
Journal Of Electrical Engginering (Joule), Vol. 3, No. 2, Bulan Agustus Tahun 2022 POLITEKNIK 

BOSOWA 
ISSN   : 2723 -  

4193 

E-ISSN : 2775-

8338       

 

© 2020 Journal Of Electrical Engginering (Joule),, Prodi Teknik Listrik, Politeknik Bosowa 166 

Rancang Bangun Implementasi Buck Boost Converter Pada 

Kontrol Motor Mesin Pemotong Rumput Menggunakan Panel 

Surya 

Fatmawati Azis1,Umar Muhammad2 , A.Hijir Ismail As3, Muh Agus Salim2, 

1 2 3 4 Prodi Teknik Listrik Politeknik Bosowa 
1 2 3 4Jl. Kapasa Raya No. 23 Kota Makassar 

1Fatmawati.azis@gmail.politeknikbosowa.ac.id 2Umar.muhammad@politeknikbosowa.ac.id  
3hijirrr01@gmail.com 4muhagussalim170@gmail.com 

 

 
  

 

 

Abstrak  

Mesin pemotong rumput ini merupakan pengembangan alat yang sudah ada sebelumnya yang 

menggunakan bahan bakar minyak yang dikembangkan menjadi alat yang ramah lingkungan dengan 

menggunakan sumber energi terbaharukan sebagai sumber energi untuk memutar motor pada mesin 

pemotong rumput. Tujuan penelitian ini adalah sebagai pemanfaatan energi terbarukan sebagai 

sumber energi listrik yang di aplikasikan pada mesin pemotong rumput dengan menggunakan metode 

pada penelitian ini yaitu metode eksperimen dengan tujuan melakukan pengecasan baterai 

menggunakan panel surya dengan hasil yang di dapatkan menggunakan baterai sebagai sumber 

tegangan menghasilkan putaran motor 7.353 Rpm dengan tegangan Input 10V dengan kesimpulan 

perubahan tegangan Output yang dihasilkan Buck boost converter berselisih 0,23 atau setara dengan 

2,27%. 
 

Kata Kunci: Buck Boost Converter, Kontrol Motor, Panel Surya. 

 
Abstract  

   

This lawn mower is an existing development of the use that uses the fuel of developed oils that become 

environmentally friendly by using source of energy affected as a source of energy to play motors on 

lawn mower. The purpose of this study is as the utilization of renewable energy as a source of 

electrical energy applied to the lawn mower with the method used in this study using experimental 

method with the goal of batterying battery using the solar panel with the results that are used by 

battery using a voltage source resulting in a round of a 7,353 rpm with 10 put input voltage with the 

conclusions of the output voltage change produced Buck Boost Converter of a 0.23 or equivalent to 

2.27%. 

 

Keywords: Buck Boost Converter, Motor Control, Solar Panels. 

 

1. Pendahuluan 

Mesin pemotong rumput pada umumnya  

menggunakan bahan bakar minyak yang 

semakin menipis dari tahun ke tahun yang 

penggunaannya semakin meningkat, 

sedangkan bahan bakar minyak semakin 

lama semakin berkurang dan besar 

kemungkinan bahan bakar minyak yang ada 

bumi akan mengalami kehabisan dan beralih 

ke energi terbarukan[1] 

Negara Indonesia ialah negara yang 

terletak pada daerah garis khatulistiwa 

sehingga indonesia dapat dikatakan sebagai 

negara yang sering terkena cahaya matahari  

dalam kurun waktu 10-12 jam per/hari  

sehingga mampu menghasilkan energi 

sekitar 4,8 kWh/M2/hari setara dengan 

112.000GWp, maka dari itu indonesia sangat 

berpotensi untuk menggunakan cahaya 

matahari sebagai energi yang tidak terbatas 

atau biasa disebut energi terbarukan[2] 
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Panel Surya  merupakan alat yang mampu 

mengubah dari radiasi matahari menjadi 

energi listrik dalam bentuk tegangan arus 

searah Direct current (DC)[3] 

Maka dari itu pada penelitian ini, peneliti 

melakukan dengan cara memanfaatkan 

energi surya sebagai sumber menjadi energi 

listrik dan Buck Boost Converter sebagai 

kontrol motor DC. 

 

 

2. Metode  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan  

metode eksperimen  dengan melakukan 

pengecasan pada baterai saat cuaca terik 

menggunakan panel surya dan menggunakan 

buck-boost converter untuk mengontrol 

motor DC pada mesin pemotong rumput. 

Buck-boost converter merupakan salah satu 

jenis konverter DC-DC yang mampu 

menghasilkan variasi tegangan DC yang 

lebih  rendah tegangan masukannya sesuai 

dengan switching frekuensinya[4] 

Diagram Alir penelitian dilihat pada Gambar 2.1 

dan diagram blok rangkaian dapat dilihat pada 

gambar 2.2 
 

Gambar 2.1 Diagram alir penelitian 

 

 

Gambar 2.2 Diagram blok rangkaian 

Keterangan: 

a.Buck-Boost Converter 
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Dari hasil gambar di atas bahwa ada 

beberapa komponen yang di gunakan pada Buck 

Boost Konverter diantaranya Baterai, Transistor, 

Inductor, Kapasitor, Resistor, Sinyal PWM. 

Gambar Buck-boost converter dapat dilihat pada 

gambar 2.3  

 

Gambar 2.3  Buck-Boost Converter 

b.Sensor Arus[A] 

 Sensor yang di gunakan adalah type 

ACS712 yang memiliki arus maksimal 20A sama 

dengan sensor efek hall dan medan magnet 

kemudian di konversi menjadi arus. 

Gambar Sensor Arus dapat dilihat pada gambar 

2.4 

 

Gambar 2.4 Sensor Arus 

c.Sensor Tegangan[V] 

Sensor tegangan merupakan 2 buah 

resistor yang dirangkai secara seri yang biasa 

juga di sebut rangkaian pembagi tegangan 

dengan tegangan yang dapat di ukur kisaran 0-25 

V, [5] 

Gambar Sensor Tegangan dapat dilihat pada 

gambar 2.5 

 

Gambar 2.5 Sensor Tegangan 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             

e. Arduino Nano[Mikrokontroller] 

Arduino nano adalah sebuah modul 

mikrontroller yang mempunyai ukuran yang 

panjangnya 4,5 cm dan lebarnya kurang lebih 2 

cm dan memiliki 30 pin yang mempunyai fungsi 

pin yang berbeda-beda, Arduino nano ini dapat 

bekerja dengan kabel USB mini-B dan fungsi 

Arduino nano berfungsi sebagai pusat pengontrol 

setiap sensor yang di gunakan[6]. Arduino nano 

yang di gunakan pada penelitian ini type 328P 

yang memiliki 32 pin. 

Gambar Arduino Nano dapat dilihat pada gambar 

2.6 

 

Gambar 2.6 Arduino Nano 

f.Motor DC (Direct Current) 

Motor DC merupakan jenis motor listrik 

yang mampu mengkonversi dari energi listrik 

menjadi energi mekanik dengan tegangan  Input 

tegangan DC[7]. Motor DC yang di gunakan 

adalah Type 755 dengan memiliki revolution for 

Minute18.000(RPM) serta memiliki tegangan 

18V. 

Gambar Motor DC dapat dilihat pada gambar 2.7 
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Gambar 2.7 Motor DC Tipe 755 

g. Panel Surya  

Modul surya yang di gunakan adalah 20 

Watt Peak(wp) dengan memiliki tegangan 

maximum 17,5 V. 

Gambar panel surya dapat dilihat pada gambar 

2.8 

 

Gambar 2.8 Panel Surya 

h. Baterai  

Baterai adalah sebuah perangkat yang 

dapat menkonversi energi kimia menjadi energi 

listrik yang berfungsi sebagai menyimpan energi 

listrik[8]. Pada penilitian ini menggunakan 

baterai Type Mr.Hendry yang memiliki kapasitas 

12.000mAh yang memiliki tegangan 3,7 V 

Gambar baterai dapat dilihat pada gambar 2.9 

 

Gambar 2.9 Baterai 

 

 

 

i. Liquid cyristal Display (LCD) 

LCD adalah sebuah perangkat elektronik 

yang berfungsi menampilkan nilai komponen 

seperti sensor, menampilkan menu pada arduino 

dan menampilkan teks[9][10]. LCD yang di 

gunakan adalah LCD karakter yang berukuran 

20x4  

Gambar LCD dapat dilihat pada gambar 3.0 

 

Gambar  3.0 LCD 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Hasil  

 Pada hasil uji Buck-Boost Converter Pada 

Kontrol Motor menggunakan tiga sensor yaitu 

dua buah Sensor Tegangan, satu buah Sensor 

arus. Sensor tegangan untuk mengukur tegangan 

Input dan tegangan Output buck boost converter 

sedangkan sensor arus untuk mengukur arus 

keluaran buck boost konverter. Hasil pengukuran 

sensor-sensor tersebut ditampilkan pada Liquid 

cyristal Display(LCD).  

Pengujian sistem kontrol motor mesin pemotong 

rumput dilakukan dengan tiga tahap. Tahap 

pertama pengujian sinyal pulse width 

Modulation(PWM) dari arduino menggunakan 

osiloskop. Hasil pengujian dapat dilihat pada 

tabel 1. Langkah kedua pengujian respon buck 

boost konverter terhadap sinyal PWM dari 

arduino. Hasil pengujian ini disajikan pada tabel 

2 ketiga pengujian buck boost converter sebagai 

kontrol motor mesin pemotong rumput. Pada 

tahap ini dilakukan 2 metode pengujian yaitu 

pengujian tanpa beban dan pengujian dengan 

beban atau motor digunakan sebagai mesin 

pemotong rumput. Hasil pengujiannya dapat 

diamati pada tabel tabel 3 dan 4. 
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Tabel 1. Hasil konversi DutyCycle menjadi nilai Pulse 

with modulation(PWM) arduino 
 

No DutyCycle Nilai Arduino 

1 20% 51 

2 30% 77 

3 40% 108 

4 50% 136 

5 60% 161 

6 70% 178 

7 80% 203 

8 89% 228 

9 97% 242 

 

Tabel 2. Hasil yang didapatkan dengan tegangan input  

dan Output menggunakan nilai Pulse with 

modulation(PWM) Arduino 

No 
Duty 

Cycle 

Nilai 

Arduino 

Tegangan 

input 

Tegangan 

output 

1 
20% 51 

13,66 10,12 

2 
30% 77 

13,95 10,35 

3 
40% 108 

13,97 10,31 

4 
50% 136 

13,95 10,29 

5 
60% 161 

13,79 10,27 

6 
70% 178 

13,84 10,18 

7 
80% 203 

13,83 10,17 

8 
89% 228 

13,82 10,15 

9 
97% 242 

13,78 10,12 

 

 

 

   

Tabel 3. Buck-Boost Converter dengan nilai Arduino 

menggunakan beban. 

No 
Nilai 

Arduino 

Tegangan 

Input 

Tegangan 

Output 

1 
51 

13,22 10 

2 
77 

12 9 

3 
108 

13 10 

4 
136 

13 8 

5 
161 

14 10 

6 
178 

13 9 

7 
203 

13 10 

8 
228 

14 12 

9 
242 

15 11 

Tabel 4. Buck-Boost Converter dengan nilai Arduino 

tanpa menggunakan beban. 

No 
Nilai 

Arduino 

Tegangan 

Input 

Tegangan 

Output 
Rpm 

1 
51 

10 6 7,353 

2 
77 

9 5 4,895 

3 
108 

9 5 4,680 

4 
136 

10 5 4,904 

5 
161 

9 4 3,103 

6 
178 

12 7 6,502 
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7 
203 

11 6 6,175 

8 
228 

10 6 5,855 

9 
242 

10 6 5,650 

 

3.2 Pembahasan           

 

Tabel 1 grafik hasil konversi DutyCycle menjadi nilai 

Pulse with modulation(PWM) arduino bisa dilihat di 

bawah ini. 

 

Pada gambar di atas dapat menunjukkan bahwa  

linear pada saat menggunakan sinyal PWM. 
 

Tabel 2. Grafik hasil yang didapatkan dengan 

tegangan input  dan Output menggunakan nilai Pulse 

with modulation(PWM) Arduino dapat dilihat pada 

gambar dibawah 

 

Pada gambar di atas dapat menunjukkan bahwa  

linear perubahan tegangan input  dengan Output 

berselisih 0,23 atau setara dengan 2,27%. 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Grafik Buck-Boost Converter dengan nilai 

Arduino menggunakan beban. 

 

Pada gambar di atas dapat menunjukkan bahwa  

tegangan Output  yang di hasilkan Buck boost 

converter  pada saat menggunakan beban tidak 

stabil dengan tegangan Input. 

Tabel 4. Buck-Boost Converter dengan nilai Arduino 

tanpa menggunakan beban. 

 

Pada gambar di atas dapat menunjukkan bahwa  

linear pada saat tegangan Output Buck-boost 

converter dapat menghasilkan putaran motor 

tanpa beban sesuai pada tabel 4 grafik di atas. 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 

Pada penelitian  ini, peneliti melakukan 

pengujian yang dapat disimpulkan bahwa alat 

yang dibuat peneliti dapat berfungsi sebagaimana 

mestinya dengan rancangan awal dengan hasil uji 

coba pada beberapa data di atas. 
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4.2 Saran 

  Peneliti mengharapkan adanya 

pengembangan untuk alat ini agar penelitian ini 

lebih maksimal dari sebelumnya, Berikut 

beberapa saran : 

 

1. Gunakan tegangan yang lebih tinggi agar 

mampu menjalankan motor pada putaran 

awal.  

2. Gunakan baterai yang berkapasitas besar agar 

waktu saat menggunakan baterai dapat lebih 

lama. 
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